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BAB IV 

PENUTUP 

4. 1 Kesimpulan  

Praktik prostitusi merupakan realitas yang tidak bisa dipisahkan dari 

kenyataan hidup manusia. Secara ekonomis, prostitusi merupakan bentuk 

transaksasional antara dua pihak untuk saling demi memenuhi hasrat sesksual. 

Fenomena ini menjadi sebuah permasalahan serius dewasa ini, di mana tubuh 

dieksplorasi sebagai komoditas yang menghasilkan uang. Tubuh dilihat sebagai 

barang dagangan. Praktik seperti ini tentu menempatkan tubuh sebagai objek yang 

dieksploitasi dan dikapitalisasi. Dalam konteks sistem kapitalisme, tubuh acapkali 

dilihat sebagai komoditi. Nilai jual yang dilekatkan pada tubuh tersebut bergantung 

pada kualitas tubuh itu sendiri. 

Dalam praktik prostitusi, tubuh dilihat sebagai medium untuk memuaskan 

hasrat libido. Tubuh dijadikan sebagai tempat untuk bersenang-senang antara si 

pemilik dan penikmat tubuh itu sendiri. Sehingga, kebermaknaan tubuh di sini 

dimaknai sejauh ia mampu menyalurkan kenikmatan atau ekstase libidal. 

Sebagai persoalan yang serius, tentu praktik prostitusi ini tidak terlepas dari 

berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut di antaranya disebabkan oleh krisis identitas 

yang dialami oleh seseorang, pandangan yang keliru terhadap arti seks dan 

seksualitas, dan rasa ingin tahu terhadap seks. Selain itu ada juga yang disebabkan 

oleh disintegrasi dalam keluarga, ketidaksejahteraan ekonomi, pendidikan yang 

rendah, perdagangan manusia dan lain sebagainya yang menyebabkan seseorang 

terlibat dalam praktik prostitusi. 

Keterlibatan seseorang dalam dunia prostitusi ini pun tidak terpisahkan dari 

dampak-dampak yang dialaminya. Secara personal, praktik prostitusi dapat 

menyebabkan seseorang menderita berbagai penyakit biologis, merusak sendi-

sendi kehidupan keluarga yang sudah dibangun dengan cinta, depresi, juga 

mengalami cacat mental, baik ringan mau pun berat. Secara sosial, praktik prostitusi 

merusak sendi-sendi moral, susila, atau norma yang dianut oleh komunitas atau 
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masyarakat tertentu. Juga dapat menciptakan iklim yang buruk terhadap lingkungan 

di mana praktik prostitusi itu ada dan berbagai persoalan sosial lainnya.   

Atas dasar pijakan di atas, penulis berpikir untuk mengkritisi persoalan 

prostitusi ini dalam terang Teologi Tubuh Yohanes Paulus II. Dia merupakan salah 

satu tokoh penting dalam sejarah Gerja Katolik yang menaruh perhatian besar 

terhadap arti tubuh yang sesungguhnya. Melalui Teologi Tubuh, dia menegaskan 

bahwa tubuh manusia itu simbolis, di mana tubuh menyingkapkan Allah yang tidak 

kelihatan menjadi terlihat. Tubuh manusia senantiasa dipadukan dalam dua dimensi 

yang berbeda yakni yang kelihatan dan yang tidak kelihatan. Dua dimensi ini 

mestinya mendorong manusia untuk memahami makna simbolis dari tubuhnya 

tersebut. Tubuh manusia juga memiliki arti nupsial, di mana tubuh laki-laki dan 

tubuh perempuan diciptakan untuk menjadi satu daging. Kesatuan daging antar 

keduanya menjadi ciri dasar dalam pemberian diri yang bebas dan total. Tubuh 

manusia juga dilihat sebagai tubuh yang bebas tapi telah ternoda, yang merujuk 

pada kebebasan merupakan kondisi fundamental bagi tindakan untuk saling 

mengasihi antara laki-laki dan perempuan. Selain itu, tubuh juga dilihat sebagai 

yang telah ditebus, di mana melalui kematian dan kebangkitan Kristus, tubuh 

manusia diperbaharui kembali dalam tubuh Kristus sendiri. 

Karena itu, tubuh dalam praktik prostitusi jika dilihat dari prespektif Teologi 

Tubuh Yohanes Paulus II merupakan bentuk penegasian terhadap makna dan arti 

tubuh yang sesungguhnya. Praktik prostitusi merupakan sebuah persoalan di mana 

tubuh dijadikan objek untuk dikomersialisasi demi kepentingan biologis dan 

ekonomis semata. Sebab itu, penting bagi seseorang untuk mempelajari Teologi 

Tubuh Yohanes Paulus II sebagai kerangka acuan dalam memeahami manusia 

sebagai pribadi yang bertubuh. 

4.2  Saran 

Tubuh dan interpretasi atasnya memiliki cakupan yang luas untuk dikaji. 

Hal ini didasari dengan adanya berbagai disiplin ilmu yang membahas dan 

menganalisis prihal tubuh itu sendiri. Dalam konteks teologi misalnya, tubuh 

acapkali dipandang sebagai representasi dari citra Allah. Maka melihat tubuh sama 
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artinya melihat Allah itu sendiri. Namun, dalam sejarah perkembangan dunia 

dewasa ini, arti tubuh itu sendiri mengalami pergeseran makna. Ketika budaya 

hedonisme dan konsumerisme merebak dalam cara hidup manusia zaman ini, 

makna tubuh lebih cenderung diartikan sebatas pada kesenangan belaka. 

Kesenangan dan kenikmatan yang dimaksudkan ialah tindakan manusia yang selalu 

berorientasi pada nilai-nilai kenikmatan tersebut. Hal ini menyebabkan seorang 

individu kurang mampu untuk membedakan sebuah tindakan yang mendatangkan 

kebaikan dan kenikmatan. Ketidakmampuan ini berimplikasi pada cara pandang 

seseorang dalam mewujudkan kebahagiaan. 

Dalam konteks prostitusi, kebahagiaan seorang individu dialami ketika ia 

berhubungan seksual, di mana tubuh dijadikan sebagai medium untuk memuaskan 

hasrat-hasrat libidal. Tubuh yang semulanya dimaknai sebagai yang sakral dan suci 

direduksi pada soal seks semata. Karena itu pada bagian akhir tulisan ini, penulis 

memberikan beberapa usul dan saran yang kiranya bermanfaat bagi para pembaca 

sekalian. 

Pertama, bagi keluarga Kristiani. Pada dasarnya, keluarga merupakan 

tempat di mana seseorang bertumbuh dan berkembang. Lingkungan keluarga 

menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan arah perjalanan hidup 

seseorang. Karena itu, semua anggota keluarga khususnya orangtua mesti mampu 

menciptakan suasana yang harmonis yang kondusif dalam membangun dialog di 

antara semua anggota keluarga. Orangtua juga mesti mampu memberikan 

pendidikan seksualitas terhadap anak-anaknya. Hal ini penting untuk menghindari 

anggota keluarga terjebak dalam pemahaman yang salah soal seksualitas. Karena 

itu, keluarga dituntut untuk menjadi lembaga sosialisasi yang utama tentang 

pentingnya pendidikan seksualitas sejak dini. 

Kedua, bagi Gereja.  Gereja hendaknya lebih berani untuk mengajarkan 

kepada umatnya akan pentingnya memahami secara utuh akan makna tubuh dan 

seksualitas. Gereja, melalui fungsionaris pastoralnya mesti lebih giat untuk 

mewartakan tentang luhurnya hidup manusia. Melalui institusi pendidikan katolik, 

katekese umat basis, sekami, kunjungan-kunjungan pastoral dan berbagai bentuk 
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pelayanan lainnya hendaknya menjadi pintu masuk bagi Gereja sendiri untuk 

terlibat aktif dalam aksi kemanusiaan. 

Ketiga, bagi lembaga Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. Sebagai 

institusi  pendidikan Katolik, perlu terlibat aktif di tengah masyarakat dalam 

melakukan berbagai diskusi dan seminar berkaitan dengan eksploitasi tubuh dalam 

konteks prostitusi. Keterlibatan dari berbagai agen pastoral dalam memerangi hal 

ini menjadi penting mengingat  persoalan tubuh dalam konteks prostitusi telah 

merebak dalam seluruh tatanan hidup manusia zaman ini. 

Keempat, bagi kaum muda. Dewasa ini, perkembangan dunia membawa 

berbagai dampak dalam arah kehidupan manusia. Kaum muda, yang menjadi salah 

satu penentu arah tatanan dunia yang lebih baik diharapkan menjadi agen yang 

mampu bertanggung jawab atas harapan tersebut. Sebab realitas yang terjadi ialah 

maraknya prilaku kaum muda yang mengarah pada praktik-praktik pelacuran. Hal 

ini dilatari oleh tuntutan gaya hidup yang hedonistik dan konsumeristik.  Tuntutan 

gaya hidup semacam ini menyebabkan banyak kaum muda terjun dalam pergaulan 

bebas. Tubuh dijadikan medium untuk menyalurkan hasrat seksual. Tubuh tidak 

lagi dilihat sebagai citra Allah yang mesti dijaga, tetapi digunakan sebagai penyalur 

libido seks. 

Karena itu, setiap orang diharapkan untuk menjadi agen bagi siapa saja 

untuk memberikan pemahaman yang baik akan sesualitas. Manusia dan 

kebertubuhannya merupakan realitas yang sungguh baik adanya. Teologi Tubuh 

Yohanes Paulus II menjadi salah satu bahan referensi dalam memahami arti dan 

makna tubuh kita sebagai manusia. 
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